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ABSTRAK 

FUAD HASAN HARIRY (1608202027): Peran Zakat Sebagai Instrumen Kebijakan 

Fiskal Di Kabupaten Kuningan ( Studi Kasus di BAZNAS Kabupaten Kuningan ). 

 

Pada masa awal islam zakat mempunyai kedudukan utama dalam kebijakan 

fiskal. Peran zakat untuk menjamin kesejahteraan rakyat telah terbukti keunggulannya 

sebagai alat ekonomi fiskal terpenting dalam sejarah islam. Di samping sebagai salah satu 

sumber pendapatan negara, zakat juga mampu menunjang pengeluaran Negara. Namun, 

pelaksanaan zakat oleh masyarakat hanya dianggap sebagai suatu bentuk ibadah sekaligus 

upaya menyucikan harta. Masyarakat belum berpikir bahwa pengumpulan dan 

pengelolaan zakat secara professional dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi kesenjangan sosial. Oleh karena itu pengumpulan dan penyerahannya pun 

dilakukan secara tradisional. 

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui status dan kedudukan zakat 

sebagai instrumen kebijakan fiscal; (2) Untuk mengetahui pandangan hukum Islam 

terhadap zakat sebagai instrumen kebijakan fiskal di kabupaten kuningan; (3) Untuk 

mengetahui peran zakat sebagai instrument kebijakan fiskal di BAZNAS kabupaten 

kuningan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berdasarkan kajian 

lapangan. Jenis penelitian ini pada dasarnya lebih bersifat substantif yang kemudian di 

interpresentasikan dengan rujukan, acuan atau referensi ilmiah, dimana datanya bukan 

berupa angka-angka sebagai ukuran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 

yaitu:  observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini mencakup: (1) Status dan Kedudukan Zakat Sebagai 

Instrumen Kebijakan Fiskal, yaitu Negara mempunyai kewajiban atas rakyatnya dengan 

adanya kebijakan fiskal di Baitul Maal. Hal tersebut sangat berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena dengan pengelolaan zakat yang baik maka akan 

membangun pertumbuhan ekonomi yang baik pula. (2) Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Zakat Sebagai Instrumen Kebijakan Fiskal di Kabupaten Kuningan, yaitu: 

Diantara dasar hukum yang menjadi landasan pengelolaan zakat di kabupaten Kuningan, 

(a) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat; (b)  PP Nomor : 

14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pelaksanaan 

Pengelolaan Zakat; (c) Perda Zakat No. 4 Tahun 2012, tentang Pengelolaan Zakat. (3) 

Peran Zakat Sebagai Instrument Kebijakan Fiskal di BAZNAS Kabupaten Kuningan, 

yaitu: Tujuan dari kebijakan fiskal dalam islam adalah agar terciptanya stabilitas 

ekonomi, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan pemerataan pendapatan. Berdasarkan 

hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa Zakat memiliki peran yang penting 

sebagai instrument kebijakan fiskal di kabupaten Kuningan dan institusi BAZNAS dalam 

hal mencapai tujuan pembangunan ekonomi, karena dengan pengelolaan zakat yang baik 

seperti pada pengelolaan zakat di Kuningan meski dengan beberapa kendala, maka akan 

membangun pertumbuhan ekonomi lebih baik juga. 

Kata Kunci: Peran Zakat, Instrumen Kebijakan Fiskal, Kabupaten Kuningan 
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ABSTRACT 

 

FUAD HASAN HARIRY (1608202027): The Role of Zakat as an Instrument of Fiscal 

Policy in Kuningan Regency (Case Study at BAZNAS Kuningan Regency). 

 

In the early days of Islam, zakat had a major position in fiscal policy. The role of zakat to 

ensure the welfare of the people has proven its superiority as the most important fiscal 

economic tool in Islamic history. Apart from being a source of state income, zakat is also 

able to support state expenditures. However, the implementation of zakat by the 

community is only considered as a form of worship as well as an effort to purify wealth. 

People do not think that professional collection and management of zakat can improve 

people's welfare and reduce social inequality. Therefore, the collection and delivery is 

done traditionally. 

The objectives of this study are: (1) To determine the status and position of zakat as an 

instrument of fiscal policy; (2) To find out the view of Islamic law on zakat as an 

instrument of fiscal policy in Kuningan district; (3) To find out the role of zakat as an 

instrument of fiscal policy in BAZNAS Kuningan district. 

This study uses a qualitative descriptive method based on field studies. This type of 

research is basically more substantive in nature which is then interpreted with 

references, references or scientific references, where the data is not in the form of 

numbers as a measure. Data collection techniques in this study, namely: observation, 

interviews, and documentation. 

The results of this study include: (1) Status and Position of Zakat as an Instrument of 

Fiscal Policy, namely the State has obligations to its people with the existence of fiscal 

policy in Baitul Maal. This has a very positive impact on economic growth, because with 

good zakat management it will build good economic growth as well. (2) Islamic Law's 

View on Zakat as an Instrument of Fiscal Policy in Kuningan Regency, namely: Among 

the legal bases that form the basis for zakat management in Kuningan Regency, (a) Law 

Number 23 of 2011 concerning zakat management; (b) PP Number: 14 of 2014 

concerning the Implementation of Law no. 23 of 2011 concerning the Implementation of 

Zakat Management; (c) Perda Zakat No. 4 of 2012, concerning Zakat Management. (3) 

The Role of Zakat as an Instrument of Fiscal Policy at BAZNAS Kuningan Regency, 

namely: The purpose of fiscal policy in Islam is to create economic stability, increase 

economic growth, and equalize income. Based on the results of the interview, it can be 

concluded that Zakat has an important role as an instrument of fiscal policy in the 

Kuningan district and the BAZNAS institution in terms of achieving economic 

development goals, because with good zakat management as in the management of zakat 

in Kuningan although with some obstacles, it will build better economic growth too. 

 

Keywords: Role of Zakat, Fiscal Policy Instruments, Kuningan Regency 
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 الملخص
سة المالية في ولاية كونينجان (: دور الزكاة كأداة للسيا7202606061فؤاد حسن حريري )

 كونينجان(.BAZNAS )دراسة حالة في 
في الأيام الأولى للإسلام ، كان للزكاة موقع رئيسي في السياسة المالية. لقد أثبت دور الزكاة في ضمان 
رفاىية الناس تفوقها كأىم أداة اقتصادية مالية في التاريخ الإسلامي. بصرف النظر عن كونها مصدر دخل 

دولة ، فإن الزكاة قادرة أيضًا على دعم نفقات الدولة. ومع ذلك ، فإن تطبيق الزكاة من قبل المجتمع لل
يعتبر فقط كشكل من أشكال العبادة وكذلك محاولة لتطهير الثروة. لا يعتقد الناس أن الجمع المهني للزكاة 

 ية. ن عدم المساواة الاجتماعوإدارتها يمكن أن يحسن رفاىية الناس ويحد م
( لمعرفة وجهة نظر 2( تحديد حالة ومكانة الزكاة كأداة للسياسة المالية. )1أىداف ىذه الدراسة ىي: )

( التعرف على دور الزكاة  3الشريعة الإسلامية بشأن الزكاة كأداة للسياسة المالية في منطقة كونينجان ؛ )
 كونينجان.BAZNAS كأداة للسياسة المالية في منطقة 

الدراسة المنهج الوصفي النوعي القائم على الدراسات الميدانية. ىذا النوع من البحث ىو في تستخدم ىذه 
الأساس أكثر جوىرية بطبيعتو والذي يتم تفسيره بعد ذلك بالمراجع أو المراجع أو المراجع العلمية ، حيث 

ىي: الملاحظة لا تكون البيانات في شكل أرقام كمقياس. تقنيات جمع البيانات في ىذه الدراسة و 
 والمقابلات والتوثيق.

( مكانة الزكاة ومكانتها كأداة للسياسة المالية ، أي أن الدولة 1وتشمل نتائج ىذه الدراسة ما يلي: )
عليها التزامات تجاه شعبها مع وجود سياسة مالية في بيت المال. ىذا لو تأثير إيجابي للغاية على النمو 

( رأي الشريعة الإسلامية 2يدة للزكاة سيبني مووًا اقتصادياً جيدًا أيضًا. )الاقتصادي ، لأنو مع الإدارة الج
في الزكاة كأداة للسياسة المالية في كونينجان ريجنسي ، وىي: من بين الأسس القانونية التي تشكل أساس 

لوائح   بشأن إدارة الزكاة ؛ )ب( 2111لعام  23إدارة الزكاة في كونينجان ريجنسي ، )أ( القانون رقم 
 2111لسنة  23بشأن تنفيذ القانون رقم. وعلى القانون رقم  2114لسنة  14رقم:  (PP)حكومية 

( دور 3بشأن إدارة الزكاة. ) 2112( لسنة 4بشأن تطبيق إدارة الزكاة ؛ )ج( البردا زكاة رقم. قانون رقم )
سة المالية في الإسلام ىو خلق كونينجان، وىي: الغرض من السيا BAZNASالزكاة كأداة للسياسة المالية في

الاستقرار الاقتصادي ، وزيادة النمو الاقتصادي ، وتحقيق المساواة في الدخل. بناءً على نتائج المقابلة ، 
من  BAZNASيمكن الاستنتاج أن الزكاة لها دور مهم كأداة للسياسة المالية في منطقة كونينجان ومؤسسة 

ة ، لأنو مع الإدارة الجيدة للزكاة كما في إدارة الزكاة في كونينجان حيث تحقيق أىداف التنمية الاقتصادي
 على الرغم من وجود بعض العقبات ، إلا أنها ستحقق مووًا اقتصادياً أفضل أيضًا.

 دور الزكاة ، أدوات السياسة المالية ، كونينجانالكلمات الرئيسية: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik ر

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş a Ș es (dengan titik ص

dibawah) 
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 ḍ ad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 ṭ a ṭ te(dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

ٗ Wau W We 

ٓ Ha H Ha 

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 ٙ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

Fathah A A 

 

Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  مَتةََ 

 su‟ila =  سُءِهَ 

 َِ  hasuna =  حَسُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي      

       ٗ fathah dan wau Au a dan u 

Contoh : 

 kaifa =  مَىْف

هَ  ْ٘  qaula =  قَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ا          ي  

  fathah dan ya I i dan garis atas ي   

  ٗ           ُُ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 
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Contoh : 

لَ قوََ سُثْحاَ َّ     =  qala subhanaka 

 iz qala yusufu li abihi =  ارَِ قاهََ ىُ٘ سُفُ لَِِ تِىِْٔ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

1. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٔ ا لَِْ طفَاهْ  ْٗ  raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رَ 

 talhah =   طيَْحَُٔ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

syaddah itu. 

Contoh : 

اَ   rabbana =  رَتَّْ

 ٌَ  nu‟   „ima =  ّعُِّ
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  ه ا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1.    Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ه .Z 13 ز .6

 S 14. ُ N س .7

Contoh : 

ْٕرُ  سُ   ad-dahru = اَ ىذَّ  َْ  asy-syamsu = اَ ىشَّ

وُ  َْ اَ ىيَّىْوُ    an-namlu =  اَ ىَْْ  = al-lailu 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2
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 K ك .J 10 ج .3

 ḥ 11. ً M ح .4

 Kh 12. ٗ W خ .5

 H ٓ .13 ‟− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

رُ  ََ اَ ىْفَقْرُ    al-qamaru = اَ ىْق  = al-faqru 

ُِ    al-gaibu = اَ ىْغَىْةُ  اَ ىْعَىْ  = al-„ainu 

7.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila 

terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh : 

رْتُ    syai‟un = شَىْئ   ٍِ  umirtu = أُ

 َُّ  akala  = أمََوَ    inna = اٍ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta benda), 

dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

ٌُ اىْخَيِىْو ىْ ِٕ  ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil = اتِْرَا

ٍُرْسٖاَ َٗ جْر ىَٖا  ٍَ  ِ ٌِ اللََّّ  Bissmillahi majraha wa mursaha = تِسْ

9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan 
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huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

ذِّ  ََّ حَ ٍُ ا  ٍَ هِّ  َٗ ْ٘ الَِّرَسُ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

 َِ ىْ َِ ِ رَبِّ اىْعَاىَ ذُ لِِلَّّ َْ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin =  اىَْحَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka 

dengan kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

ىْعًا َِ رُ جَ ٍْ ِ ا لَِْ  Lillahi al-amru jami‟an = لِِلِّّ

 ٌِّ ُ تِنُوِّ شَىْئ عَيِىْ اللََّّ َٗ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada 

Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
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